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Abstrak 

 
Tujuan: Kemandirian anak dalam menjaga kebersihan diri merupakan bagian penting dari pembentukan 

perilaku hidup sehat sejak usia dini. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh implementasi 

Teori Self Care Dorothea Orem terhadap kemandirian anak dalam menjaga kebersihan diri di SDN 03 

Dasan Dobol Lenek Baru 

 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen dengan pendekatan pretest-posttest with 

control group design. Teknik sampling yang digunakan adalah stratified random sampling dengan jumlah 

sampel sebanyak 100 siswa kelas III–VI. Kelompok eksperimen terdiri dari 50 siswa yang diberi intervensi 

menggunakan video edukatif, sedangkan kelompok kontrol terdiri dari 50 siswa yang diberi leaflet edukatif. 

Pada kelompok intervensi dan kontrol telah dilakukan uji homogenitas menggunakan Levene’s test dan 

didapatkan hasil bahwa varians kedua kelompok adalah homogen (p value > 0,05). Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner skala likert yang telah diuji validitas dan reliabilitas. Analisis data menggunakan 

uji Wilcoxon dan uji Independent Sample T-Test. 

 

Hasil: Terdapat peningkatan signifikan pada kemandirian anak sebelum dan sesudah intervensi baik di 

kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol (p value= 0,000). Hasil uji Independent Sample T-Test 

menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelompok setelah intervensi (p value= 0,037). 

 

Simpulan: Implementasi Teori Self Care Dorothea Orem berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

kemandirian anak dalam menjaga kebersihan diri. Media video lebih efektif dibandingkan leaflet dalam 

menyampaikan edukasi personal hygiene pada anak usia sekolah dasar 

 

Kata kunci: Dorothea Orem; Kebersihan Diri; Kemandirian Anak; Self Care 

 

 

THE EFFECT OF THE IMPLEMENTATION OF DOROTHEA OREM'S SELF-CARE 

THEORY ON THE INDEPENDENCE OF ELEMENTARY SCHOOL CHILDREN IN 

MAINTAINING PERSONAL HYGIENE 

 

Abstract 
 

Aim: Children's independence in maintaining personal hygiene is an important part of developing healthy 

living behaviors from an early age. The purpose of this study is to determine the impact of implementing 

Dorothea Orem's Self-Care Theory on children's independence in maintaining personal hygiene at SDN 03 

Dasan Dobol Lenek Baru 

 

Method:. This study is a quasi-experimental study using a pretest-posttest control group design. The 

sampling technique used was stratified random sampling with a sample of 100 students in grades III-VI. 

The experimental group consisted of 50 students who received an intervention via an educational video, 

while the control group consisted of 50 students who received an educational leaflet. In the intervention 

and control groups, Levene's test was performed, and the results indicated that the variances of the two 
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groups were homogeneous (p-value > 0.05). Data collection was conducted using a Likert-scale 

questionnaire that had been tested for validity and reliability. Data analysis used the Wilcoxon test and the 

Independent Samples T-Test 

 

Result: There was a significant improvement in children's independence before and after the intervention 

in both the experimental and control groups (p-value = 0.000). The results of the Independent Samples T-

Test showed a significant difference between the two groups after the intervention (p = 0.037). 

 

Conclusion: The implementation of Dorothea Orem's Self-Care Theory has a significant effect on 

increasing children's independence in maintaining personal hygiene. Video media is more effective than 

leaflets in delivering personal hygiene education to elementary school-age children. 

 

Keywords: Dorothea Orem; Personal Hygiene; Child Independence; Self Care

 

 

PENDAHULUAN 

 

Setiap anak memiliki hak untuk tumbuh dan 

berkembang secara optimal baik secara fisik, 

psikologis, sosial, maupun spiritual. Salah 

satu aspek penting dalam perkembangan 

anak adalah pembentukan kemandirian sejak 

usia dini, termasuk kemandirian dalam 

menjaga kebersihan diri (personal hygiene).  

 

Personal hygiene adalah konsep kebersihan 

dan kesehatan individu yang bertujuan 

mencegah timbulnya penyakit, baik bagi diri 

sendiri maupun orang lain, secara fisik 

maupun psikologis. Ini mencakup perawatan 

kebersihan berbagai bagian tubuh seperti 

kulit kepala dan rambut, mata, hidung, 

telinga, kuku tangan dan kaki, kulit, serta 

area genital. Kurangnya perhatian terhadap 

personal hygiene dapat meningkatkan risiko 

penyakit terkait kebersihan dan perilaku 

sehat di kalangan anak sekolah, seperti diare, 

infeksi saluran pernapasan akut (ISPA), 

demam berdarah dengue (DBD), cacingan, 

infeksi tangan mulut, campak, cacar air, 

gondong, infeksi mata, dan infeksi telinga1. 

Personal hygiene yang baik berperan besar 

dalam mencegah berbagai penyakit menular 

dan meningkatkan kualitas hidup anak2.  

 

Namun, pada kenyataannya masih banyak 

anak usia sekolah dasar yang belum mampu 

melakukan kebersihan diri secara mandiri. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di 

SDN 03 Dasan Dobol Lenek Baru melalui 

pengamatan kepada 15 siswa kelas 4 

menunjukkan bahwa 10 siswa (67%) siswa 

memiliki penerapan personal hygiene yang 

buruk, yang terlihat dari kuku panjang dan 

kotor, rambut tidak terawat, serta tidak 

membiasakan mencuci tangan setelah 

beraktivitas. Selain itu, 80% anak tersebut 

juga harus disuruh untuk melakukan 

kebersihan diri (personal hygiene), yang 

artinya bahwa self care atau kemandirian 

anak belum optimal dalam menjaga 

kebersihan dirinya. 

 

Self care atau perawatan diri adalah 

kemampuan individu untuk menjaga 

kesehatannya sendiri dengan atau tanpa 

bantuan tenaga kesehatan, mencakup aspek 

promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif3. 

Anak-anak perlu dikenalkan sejak dini pada 

konsep perawatan diri agar mereka mampu 

bertanggung jawab atas kebersihan dan 

kesehatan dirinya, terutama saat berada di 

lingkungan sekolah.  

 

Salah satu teori keperawatan yang 

menekankan pentingnya perawatan diri 

adalah Teori Self Care Dorothea Orem. Teori 

ini menjelaskan bahwa setiap individu 

memiliki kebutuhan dan kemampuan untuk 

melakukan perawatan diri secara mandiri, 

dan peran tenaga kesehatan (termasuk guru 

dan orang tua dalam konteks anak) adalah 

untuk mendukung, membimbing, atau 

menggantikan bila diperlukan. Implementasi 

teori ini dalam pendidikan kebersihan diri 

dapat membantu meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan anak dalam menjaga 

kebersihan tubuh mereka. 
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Media pembelajaran yang digunakan dalam 

edukasi juga mempengaruhi keberhasilan 

peningkatan kemandirian anak. Video 

edukatif sebagai media audiovisual interaktif 

dinilai lebih efektif dibandingkan media 

cetak seperti leaflet, terutama bagi anak-anak 

usia sekolah dasar yang lebih tertarik pada 

visualisasi dan animasi4. 

 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti 

tertarik untuk mengimplementasikan teori 

Self Care Dorothea Orem sebagai intervensi 

untuk meningkatkan kemandirian anak 

dalam menjaga kebersihan diri, dengan 

membandingkan efektivitas media edukasi 

video dan leaflet dalam menyampaikan 

materi self care kepada siswa kelas III–VI di 

SDN 03 Dasan Dobol Lenek Baru. Jadi, 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh implementasi teori self care 

Dorothea Orem terhadap kemandirian anak 

sekolah dasar dalam menjaga kebersihan diri 

di SDN 03 Dasan Bobol Lenek Baru. 

 

 

METODE 

 

Penelitian ini adalah penelitian quasi 

eksperimen dengan menggunakan 

pendekatan pretest-posttest with control 

group design, yaitu kelompok eksperimen 

diberi intervensi berupa teori self care 

Dorothea Orem tentang kebersihan diri 

menggunakan media video, sedangkan 

kelompok kontrol diberi intervensi berupa 

self care Dorothea Orem menggunakan 

media leaflet.   

 

Pada kelompok intervensi, video dengan 

durasi 35 menit diberikan satu kali (satu sesi). 

Sedangkan leaflet diberikan kepada seluruh 

responden kelompok kontrol. Video dan 

leaflet berisi tentang penjelasan tentang self 

care, manfaat menjaga kebersihan diri, serta 

cara menjaga kebersihan diri (personal 

hygiene) termasuk penerapan kebersihan diri 

di lingkungan sekolah. Setelah pemberian 

video dan leaflet oleh peneliti, kemudian 

dilakukan sesi diskusi sehingga materi yang 

disampaikan dipahami oleh responden.  

 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa 

kelas III hingga kelas VI di SDN 03 Dasan 

Dobol Lenek Baru yang berjumlah 135 siswa 

yang ditentukan dengan stratified random 

sampling, sehingga didapatkan sampel 

berjumlah 100 siswa (menggunakan rumus 

Slovin). Seluruh sampel kemudian dibagi 

menjadi 2 kelompok, yaitu 50 siswa menjadi 

kelompok eksperimen dan 50 siswa menjadi 

kelompok kontrol. Pada kelompok intervensi 

dan kontrol telah dilakukan uji homogenitas 

menggunakan Levene’s test dan didapatkan 

hasil bahwa varians kedua kelompok adalah 

homogen (p value > 0,05) 

 

Kemandirian anak diukur sebelum dan 

setelah diberi intervensi dengan 

menggunakan kuesioner yang terdiri dari 18 

item pertanyaan dengan pilihan jawaban 

tidak pernah, kadang-kadang, dan sering. 

Pertanyaan ini mencakup aspek: kebersihan 

kulit (mandi), kebersihan kuku tangan dan 

kaki, kebersihan mulut dan gigi, kebersihan 

rambut, kebersihan mata, kebersihan hidung, 

kebersihan telinga, mencuci tangan dan 

penggunaan alas kaki. Kuesioner ini telah 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas kepada 

30 siswa dengan kriteria yang sama di 

sekolah yang berbeda. Dari 30 item 

pertanyaan, didapatkan 18 item yang valid (p 

value < 0,05 dan r hitung > r tabel), dengan 

alpha cronbach 0,786. 

 

Sebelum menentukan analisa data yang 

digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas data. Analisa data yang digunakan 

untuk mengetahui pengaruh implementasi 

teori self care Dorothea Orem terhadap 

kemandirian anak pada masing-masing 

kelompok intervensi dan kontrol yaitu 

menggunakan uji wilcoxon (karena data pada 

pretest dan posttest baik pada kelompok 

kontrol dan eksperimen berdistribusi tidak 

normal). Sedangkan untuk melihat perbedaan 

posttest kelompok kontrol dan eksperimen 

yaitu menggunakan uji independent sample t-

test. Uji independen sample t-test digunakan 

karena data posttest kelompok intervensi dan 

data posttest pada kelompok kontrol 

berdistribusi   normal.   Penelitian   ini   telah  
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memperoleh persetujuan etik dari Komite 

Etik Penelitian Kesehatan Institut Nani 

Hasanuddin dengan nomor 202/INSTITUT-

NH/KEPK/II/2026.  

 

 

HASIL 

a. Analisa Univariat 
 

Tabel 1 

Distribusi Karakteristik Responden 

SDN 03 Dasan Dobol Lenek Baru 
 

Karakteristik Kelompok 

Eksperimen 

Kelompok 

Kontrol 

Total 

Umur 

(tahun) 

   

9-10 tahun 27 (54%) 25 (50%) 52 (52%) 

11-12 tahun 23 (46%) 25 (50%) 48 (48%) 

Jenis 

kelamin 

   

Laki-laki 27 (54%) 26 (52%) 53 (53%) 

Perempuan 23 (46%) 24 (48%) 47 (47%) 

Kelas    

III 12 (24%) 12 (24%) 24 (24%) 

IV 7 (14%) 7 (14%) 14 (14%) 

V 7 (14%) 9 (18%) 16 (16%) 

VI 24 (48%) 22 (44%) 46 (46%) 

 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan bahwa 

pada kelompok eksperimen, sebagian 

besar berusia 9-10 tahun sebanyak 27 

siswa (54%), berjenis kelamin laki-laki 

sebanyak 27 siswa (54%), dan berasal dari 

kelas VI sebanyak 24 orang (48%). 

Sedangkan pada kelompok kontrol, pada 

ketegori usia, antara usia 9-10 tahun dan 

usia 11-12 tahun sama jumlahnya yaitu 

masing-masing sebanyak 25 siswa (50%). 

Pada kategori jenis kelamin, sebagian 

besar kelompok kontrol berjenis kelamin 

laki-laki sebanyak 26 siswa (52%), dan 

sebagian besar berasal dari kelas VI 

sebanyak 22 siswa (44%). 
 

Tabel 2 

Kategori Kemandirian Anak Dalam 

Menjaga Kebersihan Diri Sebelum dan 

Sesudah Intervensi pada Kelompok 

Kontrol (Leaflet) 
 

Kemandirian Pretest Posttest 

Rendah 50 (100%) 41 (82%) 

Sedang 0 (0%) 9 (18%) 

Tinggi 0 (0%) 0 (0%) 

Total 50 (100%) 50 (100%) 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan bahwa 

sebelum diberikan impelentasi teori self 

care Dorothea Orem tentang kemandirian 

dalam menjaga kebersihan diri 

menggunakan media leaflet, semua 

responden memiliki kemandirian yang 

rendah (50 siswa; 100%), kemudian 

setelah diberikan intervensi, walaupun 

terdapat 9 responden berada pada kategori 

kemandirian sedang (18%), namun 

mayoritas responden masih berada pada 

kategori kemandirian rendah yaitu 

sebanyak 41 siswa (82%). 

 

Tabel 3 

Kategori Kemandirian Anak Dalam 

Menjaga Kebersihan Diri Sebelum dan 

Sesudah Intervensi pada Kelompok 

Eksperimen (Video) 
 

Kemandirian Pretest Posttest 

Rendah 50 (100%) 36 (72%) 

Sedang 0 (0%) 14 (28%) 

Tinggi 0 (0%) 0 (0%) 

Total 50 (100%) 50 (100%) 

 

Berdasarkan tabel 3 didapatkan bahwa 

sebelum diberikan impelentasi teori self 

care Dorothea Orem tentang kemandirian 

dalam menjaga kebersihan diri 

menggunakan media video, semua 

responden memiliki kemandirian yang 

rendah (50 siswa; 100%), kemudian 

setelah diberikan intervensi, walaupun 

terdapat 14 responden berada pada 

kategori kemandirian sedang (28%), 

namun mayoritas responden masih berada 

pada kategori kemandirian rendah yaitu 

sebanyak 36 siswa (72%). 

 

b. Analisa Bivariat 

 

Tabel 4 

Pengaruh Implementasi Teori Self 

Care Dorothea Orem Menggunakan 

Media Leaflet terhadap Kemandirian 

Anak Dalam Menjaga Kebersihan Diri 

(Kelompok Kontrol) 
 

Kemandirian 

Anak 

Mean  Selisih 

Mean 

SD Min Max P 

Value 

Pretest 39,58  2,96 5,60 23 48 0,000 

Posttest 42,54   6,82 25 54  
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Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai rata-

rata kemandirian anak tentang kebersihan 

diri  sebelum diberikan implementasi teori 

self care Dorothea Orem menggunakan 

media leaflet adalah 39,58 dengan standar 

deviasi 5,60, skor minimum 23, dan skor 

maksimal adalah 48. Sedangkan nilai rata-

rata kemandirian anak tentang kebersihan 

diri setelah diberikan intervensi 

menggunakan media leaflet yaitu 42,58 

dengan standar deviasi 6,82, skor 

minimum 25 dan skor maksimal 54.  

Kemudian berdasarkan uji wilcoxon 

didapatkan p value 0,000 yang berarti 

terdapat pengaruh implementasi teori self 

care Dorothea Orem menggunakan media 

leaflet terhadap kemandirian anak dalam 

menjaga kebersihan diri.  

 

 Tabel 5 

Pengaruh Implementasi Teori Self 

Care Dorothea Orem Menggunakan 

Media Video terhadap Kemandirian 

Anak Dalam Menjaga Kebersihan Diri 

(Kelompok Intervensi) 

 
Kemandirian 

Anak 

Mean  Selisih 

Mean 

SD Min Max P 

Value 

Pretest 40,96  3,98 5,36 27 51 0,000 

Posttest 44,94   4,19 32 52  

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

kemandirian anak tentang kebersihan diri  

sebelum diberikan implementasi teori self 

care Dorothea Orem menggunakan media 

video adalah 40,96 dengan standar deviasi 

5,36, skor minimum 27, dan skor maksimal 

adalah 51. Sedangkan nilai rata-rata 

kemandirian anak tentang kebersihan diri 

setelah diberikan intervensi menggunakan 

media video yaitu 44,96 dengan standar 

deviasi 4,19, skor minimum 32 dan skor 

maksimal 52.  Kemudian berdasarkan uji 

wilcoxon didapatkan p value 0,000 yang 

berarti terdapat pengaruh implementasi teori 

self care Dorothea Orem menggunakan 

media video terhadap kemandirian anak 

dalam menjaga kebersihan diri 

 

 

 

Tabel 6 

Perbedaan Kemandirian Anak Dalam 

Menjaga Kebersihan Diri dengan 

Menggunakan Media Video dan 

Leaflet 

 
Kemandirian 

Anak 

Mean  Selisih 

Mean 

P 

Value 

Postetest leaflet 42,54  2,4 0,037 

Posttest video 44,94    

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa berdasarkan uji 

independen sample t-test, didapatkan bahwa 

terdapat perbedaan kemandirian anak dalam 

menjaga kebersihan diri setelah diberikan 

implementasi teori self care Dorothea Orem 

menggunakan media video dan leaflet 

dengan p value 0,000. Jika dilihat dari skor 

rata-rata kemandirian anak yaitu dengan 

menggunakan leaflet sebesar 42,54 dan video 

sebesar 44,94, maka dapat disimpulkan 

bahwa media video lebih dapat 

meningkatkan kemandirian anak dalam 

menjaga kebersihan diri dibandingkan 

dengan menggunakan media leaflet. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Kerangka kerja teori Orem terdiri dari 3 teori 

yang saling berhubungan, yaitu teori self 

care, teori self care deficit dan teori nursing 

system. Teori self care membahas tentang 

kemampuan anak dalam melakukan aktivias 

personal hygiene secara mandiri untuk 

mempertahankan kesehatannya. Teori self 

care defisit lebih membahas saat anak 

memiliki keterbatasan dalam melakukan 

personal hygiene. Dan theory nursing system 

merupakan intervensi keperawatan yang 

dirancang untuk meningkatkan kemampuan 

anak dalam menjaga kebersihan dirinya 

(personal hygiene). Orem percaya bahwa 

seseorang termasuk anak memiliki 

keterbatasan dalam memenuhi kebutuhan 

perawatan dirinya, sehingga membutuhkan 

bantuan orang lain untuk mencapai 

kemampuan optimal dalam perawatan 

dirinya5.   
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Dalam penelitian ini kerangka kerja teori 

Orem yang digunakan adalah hubungan 

antara teori self care dan teori nursing 

system6. Pada teori nursing system, intervensi 

keperawatan yang dirancang untuk 

meningkatkan kemandirian anak dalam 

menjaga kebersihan dirinya adalah 

menggunakan media leaflet dan video. Teori 

nursing system yang dipilih adalah 

supportive educative, dimana anak 

melakukan semua sendiri dan peneliti hanya 

memberikan edukasi.  

 

Menurut teori Orem, perawat membantu 

mengembangkan keterampilan anak 

berdasarkan kemampuan awal anak. 

Kemampuan perawatan diri anak merupakan 

kemampuan untuk terlibat dalam perawatan 

diri dan dikembangkan melalui proses 

pembelajaran7. Informasi mengenai tindakan 

dan kemampuan perawatan diri dinilai oleh 

perawat untuk menentukan penyebab 

masalah dan mengubah aktivitas untuk 

meningkatkan kemampuan perawatan 

dirinya8. Selanjutnya perawat akan 

mengajarkan anak tentang keterampilan 

perawatan diri. Dan dukungan yang 

diberikan, salah satunya adalah dukungan 

informasi dengan menggunakan bahasa yang 

dipahami oleh anak dan memuji untuk 

meningkatkan kemampuan perawatan 

dirinya9. 

 

Hasil penelitian menunjukkan pada 

kelompok kontrol, kemandirian anak dalam 

menjaga kebersihan diri pada pretest 

semuanya pada kategori rendah (50 anak; 

100%) dan pada posttest sebagian besar pada 

kategori rendah sebanyak 41 anak (82%), 

sedangkan kemandirian sedang sebanyak 9 

anak (18%). Sedangkan pada kelompok 

intervensi, kemandirian anak dalam menjaga 

kebersihan diri pada pretest semuanya pada 

kategori rendah (50 anak; 100%) dan pada 

posttest sebagian besar pada kategori rendah 

sebanyak 36 anak (72%), sedangkan 

kemandirian sedang sebanyak 14 anak 

(28%). Menurut asumsi peneliti, tidak 

banyaknya peningkatan kemandirian anak 

disebabkan karena tidak kondusifnya saat 

pengisian kuesioner, dimana sebagian siswa 

tidak fokus, mudah terdistraksi dan mereka 

juga mengalami kesulitan dalam memahami 

isi kuesioner sehingga perlu pendampingan 

intensif dari guru dan peneliti. 

Namun, dari hasil uji wilcoxon didapatkan 

bahwa  terdapat pengaruh implementasi teori 

self care Dorothea Orem baik menggunakan 

media video maupun leaflet terhadap 

kemandirian anak dalam menjaga kebersihan 

diri (p value 0,000).  

 

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh 

penelitian Anggraini (2024), yang 

menunjukkan bahwa baik media leaflet 

maupun video efektif meningkatkan 

pengetahuan siswa, namun video lebih 

unggul dalam mengubah sikap dan perilaku. 

Demikian pula, studi lain menunjukkan 

bahwa video edukatif memberikan stimulasi 

visual dan auditori yang membantu siswa 

lebih memahami dan mengingat informasi10.  

 

Namun, jika dibandingkan, maka 

penggunaan media video lebih efektif 

dibandingkan dengan media leaflet. Hal ini 

terlihat dari p value 0,037 yang menunjukkan 

terdapat perbedaan implementasi teori self 

care Dorothea Orem menggunakan media 

video dan leaflet. Dari skor rata-rata (mean) 

kemandirian anak didapatkan mean 

kemandirian anak dalam menjaga kebersihan 

diri lebih tinggi pada kelompok intervensi 

(42,54) lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelompok kontrol (44,94)  

 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 

dari Sayuti et al. yang menyatakan bahwa 

bahwa edukasi dengan media video dapat 

meningkatkan pemahaman siswa dalam 

menerapkan protokol kesehatan secara 

signifikan, dengan hasil uji wilcoxon p = 

0.000 dan peningkatan skor rata-rata sebesar 

2,28 poin11. 

 

Pendidikan kesehatan menggunakan media 

video telah terbukti sebagai inovasi yang 

nyaman, mudah diakses, dan hemat biaya 

dalam memotivasi perubahan positif 

perilaku12. Media video mampu 

menghadirkan stimulus visual dan auditori 

secara bersamaan, sehingga informasi lebih 

https://jks-fk.ejournal.unsri.ac.id/index.php/jk_sriwijaya/index
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1395382187
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mudah dipahami dan diingat oleh anak-anak. 

Media video lebih menyentuk pada aspek 

kognitif dan afektiff secara bersamaan13. 

Video juga memberi contoh nyata dalam 

bentuk praktik langsung tentang bagaimana 

menjaga kebersihan diri, seperti cara 

mencuci tangan, menyikat gigi, atau 

memotong kuku yang benar. Ketika anak 

melihat langsung praktik tersebut dalam 

bentuk visual, maka akan lebih mudah 

menirunya dan menjadikannya kebiasaan 

sehari-hari.  

 

Sedangkan leaflet membutuhkan perhatian 

yang lebih dari anak karena mengharuskan 

anak untuk fokus membaca. Anak dengan 

literasi yang lebih rendah akan cenderung 

kurang tertarik dengan media leaflet. Edukasi 

dengan media video dapat meningkatkan 

partisipasi anak yang memiliki kemampuan 

yang rendah14. 

 

Selain itu, leaflet juga merupakan bentuk 

media edukasi yang sudah lama digunakan. 

Leaflet efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan, tetapi tidak ada bukti yang 

mendukung bahwa leaflet mempengaruhi 

hasil kesehatan15. Bahkan terdapat penelitian 

yang menunjukkan bahwa pemberian 

edukasi atau informasi menggunakan media 

leaflet hanya meningkatkan pengetahuan 

jangka pendek16. 

 

Menurut asumsi peneliti, selain karena 

beberapa kelebihan video jika dibandingkan 

dengan leaflet yang telah dipaparkan, 

kemandirian anak dalam menjaga kebersihan 

diri yang lebih tinggi pada kelompok 

intervensi (video) dibandingkan dengan pada 

kelompok kontrol (leaflet) juga dapat terjadi 

karena peneliti tidak dapat mengontrol 

variabel lain yang berpotensi mempengaruhi 

tingkat kemandirian anak, misalnya peran 

guru di kelas/lingkungan sekolah, peran 

orangtua di rumah, atau lingkungan sosial 

anak. Selain itu, hal ini juga dapat terjadi 

karena pengukuran kemandirian yang 

dilakukan melalui kuesioner self report yang 

memunculkan bias karena anak usia sekolah 

dasar yang masih mengalami keterbatasan 

dalam memahami pernyataan dalam 

instrumen peneltian. 

 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

pengaruh implementasi teori Self Care 

Dorothea Orem terhadap kemandirian anak 

dalam menjaga kebersihan diri di SDN 03 

Dasan Dobol Lenek Baru, maka dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh implementasi 

teori self care Dorothea Orem baik 

menggunakan media video maupun leaflet 

terhadap kemandirian anak dalam menjaga 

kebersihan diri (p value 0,000). Namun, 

kesimpulan penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa implementasi teori self care Dorothea 

Orem dengan media video terbukti lebih 

efektif secara praktis dibandingkan leaflet. 

Diharapkan bagi guru dan sekolah untuk 

meningkatkan penggunaan media 

pembelajaran yang interaktif untuk 

meningkatkan pemahaman anak tentang 

personal hygiene. Sekolah dapat 

meningkatkan pemahaman pada anak tentang 

kebersihan diri (personal hygiene) dengan 

pendekatan yang interaktif, rutin, dan 

melibatkan seluruh pendidik dan staf di 

sekolah. Peran orangtua juga diharapkan 

dalam memberikan contoh dan pengawasan 

yang konsisten tentang praktik self care. Bagi 

penelitian selanjutnya diharapkan untuk 

mempertimbangkan durasi intervensi yang 

lebih panjang dan pengukuran jangka 

panjang terhadap perubahan perilaku anak. 
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